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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pada lingkungan akademik, mahasiswa memiliki beberapa kewajiban
akademik yang perlu dipenuhi seperti mengerjakan tugas, belajar untuk ujian,
menyusun makalah, dan menghadiri kelas. Namun, karena ada satu dan lain alasan,
penyelesaian tugas-tugas ini sering ditunda tanpa tujuan yang jelas (Ozer et al.,
2009). Pada penelitian yang dilakukan oleh Reza (2015), ditemukan bahwa
mahasiswa melakukan penundaan terhadap tugas dan menyelesaikan tugas tersebut
mendekati batas waktu pengumpulan yang menyebabkan tugas diselesaikan dengan
tergesa-gesa bahkan mengalami keterlambatan dalam pengumpulannya.
Kecenderungan menunda-nunda tugas dapat disebabkan oleh adanya kesenjangan
antara niat dengan kenyataan, hal ini sering kali dialami oleh mahasiswa.
Fatmahendra (2018) menemukan bahwa mahasiswa memiliki niat untuk
mengerjakan tugas di awal waktu atau belajar untuk mempersiapkan ujian di awal
waktu namun pada akhirnya mereka melakukan rencana tersebut di waktu yang
mendekati batas tenggat waktu atau tepat sebelum ujian. Tugas yang diselesaikan
dengan tergesa-gesa akan memengaruhi kualitas tugas dan hasil prestasi akademik
mahasiswa karena tugas terselesaikan dengan kurang maksimal.

Internet memiliki peranan penting dalam lingkungan akademik jika
digunakan dengan cara yang tepat dan sesuai dengan tujuannya yaitu sebagai
sumber belajar dan mengajar (Odaci, 2011). Hia dan Ginting (2019),

mengemukakan dalam penelitiannya bahwa internet sangat menguntungkan bagi



mahasiswa karena dapat memudahkan mereka dalam mendapatkan informasi
tambahan mengenai bahan kuliah dan referensi untuk tugas kuliah karena internet
mudah diakses dan dapat menghemat waktu mahasiswa dalam menyelesaikan
tugas-tugasnya.

Selain manfaat yang didapat, internet juga dapat memberikan dampak buruk
jika tidak digunakan secara bijak. Young (2004) mengemukakan bahwa
penggunaan internet secara berlebihan dapat menimbulkan konsekuensi yang
negatif. Penggunaan internet yang menyebabkan masalah atau konsekuensi negatif
merujuk pada istilah problematic internet use.

Pada penelitian Yunelti et al., (2013), dimana berdasarkan observasi dan
wawancara ditemukan bahwa mahasiswa cenderung mengakses situs lain yang
tidak berhubungan dengan perkuliahan ketika sedang mencari informasi terkait
perkuliahan sehingga menyebabkan waktu yang dimiliki mahasiswa menjadi tersita
karena mengakses situs yang tidak berhubungan dengan perkuliahan. Hal itu
menyebabkan tugas-tugas akademik mahasiswa tidak dapat terselesaikan tepat
waktu (Yunelti ef al., 2013), sedangkan disisi lain adanya internet diharapkan dapat
membantu mahasiswa menyelesaikan tugas tepat waktu. Dampak akibat
penggunaan internet berlebih menimbulkan masalah pada akademik seperti
tersitanya waktu untuk belajar, motivasi untuk belajar menurun, tugas menjadi
terbengkalai, melupakan tugas, bolos kuliah, dan menurunnya indeks prestasi

(Widiana et al., 2004).



Ditemukan beberapa penelitian mengenai problematic internet use dengan
prokrastinasi akademik. Penelitian yang dilakukan oleh Anggunani dan Purwanto
(2018) terhadap mahasiswa di Jogja, ditemukan bahwa ada hubungan yang sangat
signifikan antara problematic internet use dengan prokrastinasi akademik dimana
tingginya tingkat problematic internet use membuat tingkat prokrastinasi akademik
juga tinggi. Namun, hal tersebut tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Odaci (2011) pada mahasiswa di Turki. Odaci (2011) mengungkapkan dalam
penelitiannya bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara problematic
internet use dengan prokrastinasi akademik.

Prokrastinasi akademik merupakan perilaku yang ditemukan lebih banyak
dilakukan oleh mahasiswa selama masa akademik berlangsung (Amin, 2019). Hasil
penelitian juga menunjukkan bahwa mahasiswa kurang dapat memanfaatkan waktu
untuk belajar dan mengerjakan tugas, sehingga kualitas tugas yang dihasilkan
kurang bagus dan nilai yang didapatkan buruk (Fatmahendra, 2018). Gultom et al.,
(2018) menyatakan bahwa prokrastinasi akademik memberikan dampak negatif
seperti penurunan nilai akademik serta kegagalan dalam perkuliahan. Terjadinya
prokrastinasi akademik dapat disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya adiksi
internet, rendahnya self-efficacy, manajemen waktu yang buruk, rendahnya
motivasi, dan stres merupakan penyebab terjadinya prokrastinasi akademik (Amin,
2019). Burka dan Yuen (2008) menyatakan bahwa internet merupakan penyebab

yang paling kuat terhadap perilaku prokrastinasi akademik.



Prokrastinasi akademik tidak lepas dari kegagalan regulasi diri individu
seperti fokus yang terganggu, organisasi yang buruk, rendahnya motivasi
berprestasi, dan adanya kesenjangan antara rencana dan realita. Prokrastinator
cenderung memiliki organisasi yang buruk karena tidak dapat mengelola fokusnya
yang terganggu karena hal yang lebih menyenangkan. Motivasi berprestasi yang
rendah membuat prokrastinator tidak berhasil menjalankan rencana yang sudah
disusun sebelumnya karena tidak memiliki motivasi. Hal ini menyebabkan adanya
kesenjangan antara rencana dan realita yang dilakukan (Steel, 2007).

Steel dan Klingsieck (2015) menambahkan bahwa secara spesifik,
prokrastinator nampak memiliki kekurangan dalam strategi manajemen waktu,
mudah terdistraksi oleh kesempatan yang atraktif, dan memiliki strategi belajar
yang lemah. Prokrastinasi akademik dapat berdampak buruk pada pencapaian dan
kesejahteraan subjektif siswa, seperti menghasilkan stres dan penyesalan.

Knaus (2010) menyatakan bahwa prokrastinasi akademik dilakukan karena
individu menghindari ketegangan berkaitan dengan ketidaksukaan dalam aktivitas
akademik. Saat seseorang tidak suka melakukan suatu pekerjaan, ia akan cenderung
mengesampingkannya, dengan cara menunda untuk memulai pekerjaan atau
menunda untuk menyelesaikan pekerjaan. Hal ini menyebabkan seseorang tidak
melakukan tugasnya hingga terus menerus mengulang perilaku menunda pekerjaan.
Perilaku penundaan ini tidak lepas dari pandangan individu terhadap kemampuan
dirinya yang mereka percayai mampu bekerja di bawah tekanan. Hal ini seringkali
menjadi penyebab prokrastinasi akademik yang membuat mereka menunda-nunda

pekerjaan hingga menumpuk.



McCown (1995) mengindikasi prokrastinasi dengan menghindari tugas
untuk meredakan kecemasan yang merupakan respon umum terhadap tugas yang
ada karena keengganan mengerjakan tugas atau ketakutan akan kegagalan.
Prokrastinator yang berusaha menghindari ketegangan berusaha untuk mencari
hiburan yang dapat meredakan ketegangan atau bahkan kecemasannya, salah
satunya melalui internet.

Hal ini selaras dengan penelitian Lavoie dan Pychyl (2001) yang
menyatakan bahwa internet dianggap sebagai hiburan dan berhubungan positif
dengan menghilang-kan rasa stres yang dirasakan seseorang. Penelitian ini
mendukung penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa menghilangkan rasa
stres adalah motivasi yang menonjol untuk menghindari tugas.

Davis (2001) menyatakan bahwa individu yang tidak bisa mengontrol
penggunaan internetnya cenderung menggunakan internet dengan durasi yang
terlalu lama dan tanpa alasan yang jelas sehingga mengakibatkan penundaan tugas
yang tidak realistis. Diomidious et al., (2016) menambahkan bahwa penggunaan
internet yang berlebihan dapat menyebabkan memburuknya hubungan dengan
teman dan keluarga, kurangnya minat dalam kehidupan sehari-hari, pengabaian
tugas rumah tangga, akademik, dan professional. Proses ini mendorong seseorang
untuk menunda pekerjaan dan terdistraksi oleh internet yang dapat menyebabkan
masalah akademik, sosial, keuangan, bahkan penurunan kondisi kesehatan.
Beberapa peneliti bahkan mengaitkan penggunaan internet dengan permasalahan

psikologis seperti depresi dan kesepian (Chen dan Peng, 2008).



Penggunaan internet yang menyebabkan hambatan dalam hal psikologis,
sosial, akademik, dan atau pekerjaan di kehidupan seseorang disebut sebagai
problematic internet use atau penggunaan internet bermasalah (Beard dan Wolf,
2001). Thatcher, Wretschko, dan Fridjhon (2008) menambahkan bahwa
penggunaan internet yang berlebihan ini menjadi salah satu tanda bahwa individu
merasa bosan, tidak termotivasi, dan tidak yakin akan kemampuannya untuk
melaksanakan tugas di dunia nyata sehingga individu melarikan diri dari
pekerjaannya menuju internet.

Ferrari (1995) prokrastinasi akademik banyak berakibat negatif, dengan
melakukan penundaan, banyak waktu yang terbuang dengan sia-sia.Tugas-tugas
menjadi terbengkalai, bahkan bila diselesaikan hasilnya menjadi tidak maksimal.
Dalam ilmu psikologi terdapat istilah prokrastinasi yang menunjukkan sikap dan
perilaku yang memiliki karakteristik mengulur atau memperpanjang waktu.
Utamanya di era digital untuk mencapai kesenangan dan menghindari perasaan
yang tidak menyenangkan lebih sering mahasiswa memilih untuk menghabiskan
waktu mereka dengan bermain gadget.

Zulaicha & Sugiasih (2010) Perasaan tidak menyenangkan muncul
dikarenakan beban dan tuntutan dalam menyelesaikan tugas perkuliahan. Menurut
Hervani (2016) mengemukakan bahwa prokrastinasi akademik dapat dijelaskan
dengan tiga teori perkembangan yaitu: psikodinamik individu menunda
mengerjakan tugas karena trauma terhadap tugas di masa lalu, sedangkan
behavioristik prokrastinasi akademik yang terjadi karena permah sukses dalam

proses penundaannya dan kognitif behavior prokrastinasi akademik terjadi karena



seseorang memandang tugas yang diberikan berat dan ketakutan akan kegagalan.
behavioristik prokrastinasi akademik yang terjadi karena permah sukses dalam
proses penundaannya dan kognitif behavior prokrastinasi akademik terjadi karena
seseorang memandang tugas yang diberikan berat dan ketakutan akan kegagalan.

Young dan Rodgers (1998), mengemukakan bahwa mahasiswa dianggap
sebagai kelompok resiko tertinggi untuk kecanduan internet dengan alasan
tersedianya waktu luang dan tanpa adanya pengawasan dari orang tua. Davis, Flett
dan Besser (2002) berpendapat bahwa elemen kunci pada penggunaan internet yang
berlebihan terletak pada prokrastinasi, impulsivitas, dan penolakan sosial. Hal ini
akan berpengaruh dalam kehidupan penggunanya apalagi jika mahasiswa.

Hervani (2016) menjelaskan bahwa mayoritas mahasiswa menyatakan
bahwa keuntungan dari penggunaan media sosial adalah sebagai hiburan, namun
media sosial juga menyebabkan kemalasan bagi para penggunanya. Berdasarkan
wawancara yang penulis lakukan terhadap responden mengatakan :

“ halo kak. Menurut saya kak menggunakan internet telah
menjadi bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan
saya saat ini. Karna dapat membantu saya dalam
mengerjakan suatu hal yang sangat penting dan oleh
karna itu internet sangat membantu saya saat
melakukan perkerjaan seperti mengerjakan tugas-tugas
kuliah, tapi kan kak adajuga dampak negatifnya buat
saya, saya jadi sering malas-malasan kak, sering
menunda-nunda tugas dan pekerjaan akibat sering
bermain internet seperti bermainTik Tok kak”.

(T, 14 februari 2024)



Berdasarkan wawancara diatas bahwa responden mengatakan internet itu
sangat penting baginya , bahkan beliau tidak bisa lepas yang namaya dengan
internet , tetapi ada suatu hal yang menurut beliau bermapak negatif bagi dirinya
saat menggunakan internet, yang menyebabkan beliau jadi malas-malasan dan
sering menunda-nunda pekerjaan akibat sterlalu sering bermain internet.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Permatasari (2015) mengemukakan
bahwa intensitas penggunaan internet akan meningkat secara signifikan di saat
sedang mengerjakan tugas akademik dan secara langsung dapat menimbulkan
perilaku menunda-nunda dalam penyelesaian tugas. Kemudian diperkuat dengan
hasil penelitian Solomon dan Rothblum 1984) bahwa prokrastinasi akademik
banyak terjadi dikalangan mahasiswa strata satu, adapun bentuk prokrastinasi yang
dilakukan mahasiswa dengan menghabiskan waktu berjam-jam bermain internet.

Hal ini juga sejalan dengan apa yang didapatkan peneliti pada saat
wawancara yaitu menunda dengan sengaja kegiatan yang diinginkan walaupun
mengetahui bahwa penundaannya dapat menghasilkan dampak buruk. Berdasarkan
wawancara terhadap mahasiswa yang mengatakan:

“menurutkukan kak penggunaan internet itu
sangat penting di kalangan mahasiswa kak karena
kak saat saya harus mengerjakan tugas sering kali
saya merasa tergoda untuk membuka media sosial ,
menonton video di youtube, atau bahkan saya
bermain game kak. Saya juga sering kak menunda -
nunda mengerjakan tugas kuliah demi bermain
internet, terutama ketika saya merasa bosan atau
stres dengan pekerjaan yang harus saya selesaikan
kak’ .

(A, Februari 2024)



Dari hasil wawancara diatas peneliti menemukan indikasi bahwa Perilaku
prokrastinasi akademik jika dibiarkan secara terus-menerus akan mengakibatkan
mahasiswa semakin terus menerus akan menunda memulai mengerjakan tugas
ataupun menyelesaikan tugasnya dengan tepat waktu dan menunggu deadline untuk
mengerjakan tugas karena mahasiswa tidak dapat mengatur waktu dengan baik. Jika
mahasiswa terus melakukan penundaan dalam mengerjakan tugasnya yang akan
mengakibatkan mereka terlambat dalam mengumpulkan tugas, stres, cemas, dan
akan mendapatkan nilai yang rendah atau tidak akan mendapatkan nilai yang
maksimal.

Untuk memperkuat penelitian terdahulu dan wawancara yang telah
dilakukan peneliti, peneliti ini melakukan survei dengan membagikan kuisioner

kepada Mahasiswa/i Universitas HKBP Nommensen Medan.

Gambar 1.1 Chart Survei
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Berdasarkan survei terhadap 40 Mahasiswa Universitas HKBP Nommensen
Medan mayoritas responden menunjukan sikap yang mendukung terhadap
problematic internet use mencapai rata-rata persentase sebesar 86% dalam
berbagaiaspek, seperti preference for online social interaction, mood regulation,

deficient self-regulation, negative outcomes, compulsive internet use

Caplan (2010) mengemukakan bahwa istilah dari problematic internet use
sebagai gejala-gejala dari perilaku dan kognisi yang berlebihan dalam penggunaan
internet yang memiliki dampak buruk pada beragam bidang termasuk dalam bidang
akademik dan sosial. Individu yang mengalami problematic internet use yaitu
Individu yang menggunakan internet secara berlebihan tanpa bisa mengontrolnya
dan ia akan mengalami hal-hal yaitu tidak bisa jika tidak menggunakan internet,
selalu menunda pekerjaan, senang ketika bermain game online, senang bermain
sosial media (Idntime.com, 2020).

Dari beberapa fakta dan fenomena data yang telah diuraikan dari penelitian
sebelumnya, maka dapat dilihat bahwa peneliti tertarik untuk meneliti sejauh mana
pengaruh problematik internet use terhadap prokrastinasi akademik pada
mahasiswa universitas hkbp nomensen medan.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini ialah apakah ada pengaruh

Problematic Internet Use terhadap Prokrastinasi Akademik pada Mahasiswa

Universitas HKBP Nommensen Medan.
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1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh

Problematic Internet Use terhadap Prokrastinasi Akademik pada Mahasiswa

Universitas HKBP Nommensen Medan.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat pada penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu manfaat secara

teoritis dan manfaat secara praktis.

1.4.1 Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang

bermanfaat bagi ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang pengetahuan ilmu

psikologi yang mengkaji tentang problematic internet use dan prokrastinasi

akademik.

1.4.2 Manfaat Praktis

1.

Bagi Masyarakat Umum

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan memberikan ilmu pengetahuan
masyrakat mengenai pengaruh problematic internet use dengan
prokrastinasi akademik pada Mahasiswa/i

Bagi Subjek Penelitian

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman
bagi para pengguna aktif media sosial untuk dapat menggunakan aplikasi
yang ada di internet dengan bijak agar dapat memberi manfaat kepada setiap

pengguna media sosial terkhusunya kepada Mahasiswa/i.
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Problematic Internet Use
2.1.1 Pengertian Problematic Internet Use

PIU (Problematic Internet Use) dapat didefinisikan sebagai penggunaan
internet yang berisiko, berlebihan, atau impulsif yang menyebabkan konsekuensi
kehidupan yang merugikan, khususnya gangguan fisik, emosional, sosial atau
fungsional.

Dalam salah satu penelitian menyatakan bahwa mahasiswa adalah
kelompok yang rentan mengalami penggunaan internet yang bermasalah, yang
disebabkan oleh banyaknya waktu luang karena jadwal tidak teratur. Selain itu,
universitas juga menyediakan akses Wi-Fi yang tidak terbatas, yang dapat
memperkuat kecenderungan ini (Frangos & Sotiropoulus, 2011). Pada penelitian
selanjutnya dinyatakan bahwa sebanyak 71,9% remaja memiliki kecenderungan
bermasalah dalam penggunaan internet, yang juga dikenal sebagai PIU
(Problematic Internet Use). Hal ini disebabkan oleh penggunaan internet remaja
dengan tujuan mencari hiburan dan berinteraksi secara online dengan rata-rata
waktu penggunaan sekitar 4-6 jam per hari (Paramitha & Margaretha, 2020).

Selain itu dijelaskan pada penelitian yang dilakukan pada mahasiswa di
Jakarta menunjukkan bahwa mahasiswa tersebut mengalami gejala PIU
(Problematic Internet Use) pada kategori sedang. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa mahasiswa menggunakan internet sebagai mekanisme untuk

meningkatkan perasaan mereka saat merasa murung, kesal, atau membutuhkan
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interaksi sosial secara online (Reynaldo & Yasinta, 2016). Kegiatan umum lainnya
yang dilakukan mahasiswa ketika mengakses internet adalah untuk memperoleh
informasi mengenai jadwal kuliah, interaksi secara online, memperoleh berita yang
sedang frend, dan mendapatkan hiburan seperti menonton video, dan
mendengarkan musik, dan bermain game online (Reynaldo & Yasinta, 2016).

Beberapa dari mahasiswa menyatakan bahwa mereka menggunakan
internet secara terus-menerus sebagai media untuk mengisi waktu luangnya atau
saat bosan, sehingga apabila tidak dapat mengakses internet maka mereka dapat
merasa gelisah. Salah satu penyebabnya adalah jika tidak mengakses internet maka
mahasiswa akan merasa kesulitan mendapatkan informasi yang mereka butuhkan,
bahkan mereka akan merasa sulit terhubung dengan orang lain. Adanya rasa takut
akan kesulitan untuk terhubung dengan orang lain ini merupakan salah satu dari
indikasi terjadinya FOMO (Reynaldo & Yasinta, 2016).

Dibuktikan pada salah satu penelitian yang menunjukkan bahwa
peningkatan jumlah waktu yang dihabiskan untuk akitivitas online pada individu
diakibatkan oleh PIU (Problematic Internet Use). Dari hal ini berpotensi
menyebabkan beberapa konsekuensi negatif, termasuk penarikan sosial,
pengabaian diri, masalah dalam hubungan keluarga, dan pola makan yang buruk
(Cao & Su, 2006). Pada penelitian lain yang menyatakan bahwa individu yang
mengakses selama lebih dari 5 jam/hari cenderung mengalami PIU (Odaci &
Kalkan, 2010). Mereka menghabiskan waktu yang signifikan dalam aktivitas online
dan sulit untuk mengurangi atau mengontrol penggunaan internet mereka. Akibat

dari mengalami PIU pada individu adalah adanya permasalahan tidur sehingga
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menyebabkan kelelahan, permasalahan pertemanan di dunia nyata (offline), kondisi

fisik yang menurun, dan kurangnya keterlibatan sosial bahkan terbatasnya interaksi

secara tatap muka (Cash et al., 2012).

2.1.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Problematic Internet Use

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi seseorang mengalami PIU,
yakni faktor-faktor psikososial seperti depresi, kecemasan sosial, sifat pemalu

(Morahan-Martin, 1999), depresi, dan kesepian (Kim, LaRose, & Peng, 2009).

Kesepian Perlman dan Peplau (1998) mengungkapkan bahwa kesepian merupakan

pengalaman tidak menyenangkan yang terjadi ketika jaringan seseorang dalam

hubungan sosialnya secara signifikan mengalami kekurangan baik secara kuantitas
atau kualitas. Perlman dan Peplau (1998) juga membagi kesepian menjadi dua tipe,
yakni:

1. Kesepian emosional, merupakan jenis kesepian yang terjadi ketika seseorang
tidak memiliki figur attachment yang intim, seperti yang mungkin diberikan
oleh orang tua kepada anak-anak mereka atau orang dewasa dengan
pasangannya atau teman dekat.

2. Kesepian sosial ialah merupakan jenis kesepian yang terjadi ketika seseorang
tidak memiliki rasa integrasi sosial atau keterlibatan masyarakat yang mungkin
disediakan oleh jaringan teman-teman, tetangga, atau rekan kerja.

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi terjadinya problematic internet
use pada seseorang diantaranya adalah faktor psikososial seperti kecemasan sosial

(Morahan-Martin, 1999), depresi, dan kesepian (Kim, LaRose & Peng, 2009). De

Leo & Wulfert (2013) menambahkan bahwa seseorang yang memiliki kecemasan
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sosial, depresi, dan memiliki konflik keluarga cenderung mengalami problematic

internet use. Frangos, & Sotiropoulos (2011) menemukan sejumlah faktor risiko

yang menyebabkan problematic internet use pada mahasiswa seperti jenis kelamin,

disfungsi keluarga, tinggal terpisah dengan orang tua, prestasi akademik rendah,

bermain game online, dan mengakses situs porno.

2.1.3 Aspek-Aspek Problematic Internet Use

Caplan (2010) membagi problematic internet use (PIU) menjadi beberapa

aspek, yaitu:

1.

Preferensi Interaksi Sosial Online (Preference for Online Social
Interaction) (POSI)

sebuah konstruksi perbedaan kognitif individu yang ditandai dengan keyakinan
bahwa seseorang lebih aman dan lebih nyaman dengan interaksi dan hubungan
interpersonal secara online daripada secara tatap muka (face to face) dan
beraktivitas sosial. Ini mengacu pada kecenderungan seseorang untuk lebih
memilih interaksi sosial yang terjadi secara online dari pada interaksi sosial
yang terjadi di dunia nyata. Orang dengan POSI mungkin lebih nyaman
berkomunikasi melalui platform media sosial atau pesan teks daripada
berinteraksi langsung dengan orang lain secara tatap muka.

Pengaturan Suasana Hati (Mood Regulation)

sebuah prediktor kognitif dari hasil negatif dari penggunaan internet secara
umum. Ini berkaitan dengan kemampuan seseorang untuk mengelola dan
mengatur perasaan dan emosi mereka secara efektif. Individu yang mengalami

masalah dengan mood regulation mungkin menggunakan internet sebagai
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mekanisme untuk mengubah atau menghindari suasana hati yang tidak
diinginkan.

Kurangnya Pengaturan Mandiri (Deficient Self-Regulation)
ketidakmampuan individu untuk memonitor penggunaan internet, menilai
perilaku penggunaan internet, dan mengatur penggunaan internet (Caplan,
2010). Hal ini berdampak pada kurangnya regulasi diri dalam penggunaan
internet, yang menyebabkan kesulitan dalam hubungan interpersonal. ini
mengacu pada kesulitan seseorang dalam mengontrol atau mengatur
penggunaan internet mereka dengan efektif. Individu dengan defisiensi dalam
pengaturan diri mungkin kesulitan menetapkan batasan waktu atau
memprioritaskan aktivitas lain di luar internet.

Hasil Negatif dan Keasyikan Kognitif (Negative Outcome and Cognitive
Preoccupation)

Terdapat hubungan antara keduanya di mana negative outcome (hasil yang
negatif) menjadi lebih jelas ketika ada cognitive preoccupation (Caplan & High,
2007). Cognitive preoccupation mengacu pada pola pikir obsesif yang terkait
dengan penggunaan internet. Ini mencakup dampak negatif dari penggunaan
internet yang berlebihan, seperti masalah kesehatan mental, penurunan kinerja
akademik atau pekerjaan, dan perasaan terpaku atau kecanduan pada aktivitas
online yang mengganggu.

Penggunaan Internet Kompulsif (Compulsive Internet Use)

Problematic internet use dapat menjadi kompulsif jika mengganggu aktivitas

sehari-hari dan individu tidak dapat mengontrol penggunaan internetnya
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(Caplan, 2006). Sehingga deficient self-regulation dalam bentuk cognitive
preoccupation dan perilaku kompulsif memainkan peran yang penting dalam
problematic internet use (PIU). Ini merujuk pada pola perilaku di mana
seseorang merasa terdorong untuk menggunakan internet secara berlebihan,
bahkan ketika mereka menyadari bahwa itu memiliki dampak negatif pada
kehidupan mereka. Penggunaan internet yang kompulsif dapat mengganggu

fungsi sosial, akademik, dan pribadi seseorang.

2.1.4 Dampak Problematic internet use

Temuan tersebut telah meningkatkan kekhawatiran tentang potensi dampak

buruk penggunaan internet yang bermasalah pada berbagai aspek kesehatan mental,

seperti gejala depresi, kecemasan, kesepian, dan kesejahteraan subjektif (Peng et

al.,2021; Shan et al., 2021; Yang dkk., 2022)

1.

Perburukan Gejala Depresi: Penggunaan internet yang berlebihan dapat
memperburuk gejala depresi. Individu yang cenderung menggunakan internet
sebagai bentuk pelarian dari masalah atau kesulitan emosional mereka dapat
menemukan bahwa penggunaan internet yang berlebihan hanya memperdalam
perasaan sedih, putus asa, dan kekosongan yang terkait dengan depresi.

Peningkatan Kecemasan: Problematic internet use juga dapat meningkatkan
tingkat kecemasan seseorang. Penggunaan internet yang berlebihan sering kali
memicu perasaan cemas dan tidak aman, terutama jika individu merasa
tergantung pada internet untuk mendapatkan validasi sosial atau merasa cemas

tentang kehidupan mereka di dunia maya.
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3. Kesepian: Problematic internet use dapat meningkatkan rasa kesepian dan
isolasi sosial. Meskipun internet dapat menjadi sumber interaksi sosial, terlalu
banyak waktu yang dihabiskan di dunia maya dapat mengurangi interaksi
langsung dengan orang lain dan meningkatkan perasaan kesepian.

4. Kesejahteraan individu : Penggunaan internet yang berlebihan sering kali
menyebabkan penurunan kesejahteraan mental secara keseluruhan. Individu
mungkin merasa terjebak dalam pola penggunaan yang merugikan, merasa
tidak berdaya untuk mengendalikan kebiasaan mereka, dan merasa semakin
terisolasi dari dunia nyata.

2.2 Prokrastinasi Akademik

2.2.1 Pengertian Prokrastinasi Akademik

Istilah prokrastinasi yaitu berasal dari bahsa latin procrastination dengan
awalan “pro” yang berarti mendorong maju atau bahkan bergerak maju dan akhiran

“crastinus” yang artinnya keputusan hari esok. Dan jika digabungangkan menjadi

“menangguhkan” atau menunda sampai hari berikutnya (Ghufron, 2010).

Prokrastinasi akademik merupakan prokrastinasi situasional yang
berhubungan dengan tugas akademik. Prokrastinasi akademik adalah jenis
penundaan yang dilakukan pada jenis tugas formal yang berhubungan dengan tugas

akademik, misalnya tugas sekolah atau tugas kursus (Ghufron, 2010).

Schouwenburg Kurniawan, (2017), prokrastinasi akademik adalah suatu
perilaku menunda pengerjaan tugasataupun kegiatan belajar untuk ujian, dan
digantikan dengan kegiatan lain yang tidak perlu. Akinsola (2007) menegaskan

bahwa prokrastinasi akademik ialah perilaku yang dianggap sebagai bentuk
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penghindaran dalam mengerjakan sebuah tugas yang seharusnya diselesaikan oleh
individu. Solomon & Rothblum (1984) menambahkan bahwa prokrastinasi
akademik sebagai penundaan terhadap tugas-tugas akademik seperti menulis
makalah, mempersiapkan ujian, membaca untuk menyelesaikan tugas, melakukan
administrasi terhadap tugas tugas, kehadiran dalam kelas, dan menyelesaikan tugas
akademik.

Ellis (1986) menyatakan bahwa menunda (procrastination) melaksanakan
tugas/pekerjaan dikonsepsikan sebagai tindakan negatif (Hidayat, 2004) Lebih
spesifik lagi Ellis menyatakan bahwa menunda melaksanakan tugas merupakan satu
dari beberapa problem “psikis kecil” yang mencerminkan kesulitan psikis yang
lebih besar. Yang sering mereka gambarkan tentang dirinya adalah keluhan bahwa
dirinya tidak mampu melakukan kegiatan apapun, merasa terlambat, lebih suka
menangguhkan tugas.

Prokrastinasi merupakan sikap dan perilaku yang memiliki karakteristik
mengulur-ulur atau memperpanjang waktu dalam melakukan suatu hal, bias berupa
pekerjaan, tugas, hak, maupun kewajiban. Prokrastinasi ini sering dilakukan oleh
kebanyakan orang. Ariely & Wertenbroch menyatakan bahwa seseorang
procrastinator akan melakukan penundaan dalam mengerjakan tugasnya sampai
mendekati batas waktu akhir (Mierrina, 2005).

Selanjutnya Chu & Choi (2005) berpendapat bahwa prokrastinasi
merupakan suatu hambatan perilaku yang mengarah pada tindakan membuang-
buang waktu, tampilan kerja buruk dan meningkatkan tingkat stres. Kebiasaan

menunda tugas dikatagorikan sebagai gaya hidup yang keliru, yaitu tidak berusaha
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mencapai superioritas, kurang memiliki self-control, dan kurang memiliki penilaian

positif pada bekerja (Adler dan Hidayat, 2004).

Menurut Silver (Ghufron, 2010), dapat seseorang yang melakukan
prokrastinasi tidak bermaksud untuk menghindari atau tidak mau tahu dengan tugas
yang dihadapi. Akan tetapi, hanya menunda—nunda untuk mengerjakannya
sehingga menyita waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas. Penundaan
tersebut menyebabkan kegagalan menyelesaikan tugas tepatwaktu.

Ferrari dkk (1995), menyimpulkan bahwa pengertian prokrastinasi dapat
dipandang dari berbagai batasan tertentu, yaitu:

1. Prokrastinasi hanya sebagai perilaku penundaan, bahwa setiap perbuatan untuk
menunda dalam mengerjakan suatu tugas disebut sebagai prokrastinasi, tanpa
mempermasalahkan tujuan serta alasan penundaan yang dilakukan.

2. Prokrastinasi sebagai suatu kebiasaan atau pola perilaku yang dimiliki individu,
yang mengarah kepada trait, penundaan yang dilakukan sudah merupakan
respon tetap yang selalu dilakukan seseorang dalam menghadapi tugas,
biasanya disertai oleh adanya keyakinan-keyakinan yang irrasional.

3. Prokrastinasi sebagai suatu frait kepribadian, dalam pengertian ini prokrastinasi
tidak hanya sebuah perilaku penundaan saja, akan tetapi prokrastinasi
merupakan suatu trait yang melibatkan komponen-komponen perilaku maupun
struktur mental lain yang saling terkait yang dapat diketahui secara langsung

maupun tidak langsung ( Ghufron, 2010).
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2.2.2 Faktor -Faktor yang Mempengaruhi Prokrastinasi Akademik

Menurut Ghufron (2010) faktor-faktor yang mempengaruhi prokrastinasi
akademik dapat dikategorikan menjadi dua macam, yaitu:
1. Faktor internal

Faktor-faktor yang terdapat dalam diri individu yang mempengaruhi
prokrastinasi. Faktor-faktor itu meliputi kondisi fisik dan kondisi psikologis dari
individu yaitu:

a. Kondisi fisik individu: Faktor dari melakukan avoidance procratination
pula.

b. Kondisi lingkungan: Kondisi lingkungan yang lenient prokrastinasi
akademik lebih banyak dilakukan pada lingkungan yang rendah dalam
pengawasan daripada lingkungan yang penuh pengawasan. Perilaku
prokrastinasi akademik juga bisa muncul pada kondisi lingkungan tertentu.
Kondisi yang menimbulkan stimulus tertentu bisa menjadi reinforcement
bagi munculnya perilaku prokrastinasi. Kondisi yang rendah dalam
pengawasan akan mendorong seseorang untuk melakukan prokrastinasi
akademik, karena tidak adanya pengawasan akan mendorong seseorang
untuk berperilaku tidak tepat waktu. dalam diri individu yang turut
mempengaruhi munculnya prokrastinasi akademik adalah berupa keadaan
fisik dan kondisi kesehatan individu misalnya fatigue. Tingkat intelegensi
yang dimiliki seseorang tidak mempengaruhi perilaku prokrastinasi,
walaupun prokrastinasi sering disebabkan oleh adanya keyakinan-

keyakinan yang irrasional yang dimiliki seseorang.
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c. Kondisi psikologis individu : Menurut Millgram Ghufron (2010), trait
kepribadian individu yang turut mempengaruhi munculnya perilaku
penundaan, misalnya trait kemampuan sosial yang tercermin dalam self
regulation dan tingkat kecemasan dalam berhubungan sosial. Ellis dan
Knaus (2002) memberikan penjelasan bahwa prokrastinasi akademik terjadi
karena adanya keyakinan irasional yang dimiliki oleh seseorang. Keyakinan
irasional tersebut dapat disebabkan suatu kesalahan dalam mempersepsikan
suatu tugas sekolah (Ghufron, 2010). Seseorang memandang tugas sebagai
sesuatu yang berat dan tidak menyenangkan. Seperti cara dosen dalam
mengajar atau proses belajar mengajar kurang memberikan interaksi yang
menyenangkan sehingga peserta didik menjadi bosan dan merasa tidak
mampu menyelesaikan tugasnya secara memadai sehingga menunda
penyelesaian tugas tersebut.
2. Faktor eksternal

Faktor-faktor yang terdapat di luar diri individu yang mempengaruhi
prokrastinasi. Faktor-faktor itu antara lain berupa pengasuhan orang tua dan
lingkungan yang kondusif, yaitu lingkungan yang lenient.

a. Gaya pengasuhan orang tua: Ghufron (2010) menemukan bahwa tingkat
pengasuhan otoriter ayah menyebabkan munculnya kecenderungan
perilaku prokrastinasi yang kronis pada subyek penelitian anak wanita,
sedangkan tingkat pengasuhan otoritatif ayah menghasilan anak wanita
yang bukan prokrastinator. Ibu yang memiliki kecenderungan

melakukan avoidance procratination menghasilkan anak wanita yang
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memiliki kecenderungan untuk melibatkan mahasiswa, menggunakan
humor untuk membantu mempertahankan perhatian mahasiswa,
memperkuat setiap poin utama dengan memberikan rujukan, contoh,
dan ilustrasi yang bermakna, mengaitkan materi kuliah dengan dunia
mahasiswa.

. Kemampuan untuk berkomunikasi secara jelas: Seorang dosen yang
profesional dapat menyampaikan informasi dengan cara yang jelas dan
dapat dipahami, memberikan umpan balik secara teratur dengan cara
yang mendorong mahasiswa belajar dan dapat menjelaskan kritik yang
diberikan kepada mahasiswa.

Menguasai materi kuliah yang dipegangnya: Memiliki pengetahuan
yang cukup luas dan mendalam di bidang ilmu yang dikuliahkan,
memiliki pengetahuan yang mutakhir di bidang ilmu yang di kuliahkan,
memiliki komitmen terhadap bidang yang menjadi spesialisasinya
(selalu membaca literatur, menghadiri pertemuan profesional,
danmengetahui materi kuliahnya dengan cukup baik sehingga dapat
menekankan aspek-aspeknya yang paling penting).

. Memiliki antusiasme yang dinamis: Seorang dosen yang profesional
akan merasa tertarik dan senang mengajar, dan menunjukkan secara
tulus tertarik pada mata kuliah tersebut dan membuat belajar itu menjadi
suatu pengalaman yang menyenangkan.

Kreativitas Menggunakan berbagai ragam gaya dan metode penyajian

kuliah, mengubah pendekatan mengajar untuk menyesuaikan dengan
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situasi baru, mencoba mencari ide-ide, pendekatan dan metode
mengajar yang baru serta terbuka terhadap saran mahasiswa mengenai
i1si, metode perkuliahan, dan tugas-tugas yang diberikan kepada
mahasiswa.

2.2.3 Ciri-ciri Prokrastinas Akademik

Ferrari dkk. (1995) menyatakan bahwa sebagai suatu perilaku penundaan,
prokrastinasi akademik dapat memanivestasikan dalam indikator tertentu yang
dapat diukur dan diamati melalui ciri-ciri tertentu berupa :

1. Penundaan untuk memulai maupun menyelesaikan kerja pada tugas yang
dihadapi. Seseorang yang melakukan prokrastinasi tahu bahwa tugas yang
dihadapi harus segera diselesaikan dan berguna bagi dirinya, akan tetapi dia
menunda-nunda untuk menyelesaikan dan berguna bagi dirinya, akan tetapi dia
menunda-nunda untuk menyelesaikan sampai tuntas jika sudah mulai
mengerjakan sebelumnya.

2. Keterlambatan dalam mengerjakan tugas. Orang yang melakukan prokrastinasi
memerlukan waktu yang lebih lama dalam mengerjakan suatu tugas daripada
waktu yang dibutuhkan pada orang lain umumnya. Seorang prokrastinator
menghabiskan waktu yang dimilikinya untuk mempersiapkan diri secara
berlebihan, maupun melakukan hal- hal yang tidak dibutuhkan dalam
menyelesaikan suatu tugas, tanpa memperhitungkan keterbatasan waktu yang
dimilikinya untuk mempersiapkan diri secara berlebihan, maupun melakukan
hal-hal yang tidak dibutuhkan dalam menyelesaikan suatu tugas tanpa

memperhitungkan keterbatasan waktu yang dimilikinya. Kadang-kadang
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kegiatan tersebut mengakibatkan seseorang tidak berhaasil menyelesaikan
tugasnya secara memadai. Keterlambatan, dalam arti lambatnya kerja
seseorang dalam melakukan suatu tugas dapat menjadi diri yang utama dalam
prokrastinasi akademik.

Kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktual. Seorang prokrastinator
mempunyai kesulitan untuk melakukan sesuatu sesuai dengan batas waktu yang
telah ditetapkan sebelumnya. Seorang prokrastinator sering tidak memenuhi
deadline yang telah ditentukan, baik oleh orang lain maupun rencana-rencana
yang telah dia tentukan sendiri. Seseorang mungkin telah merencanakan untuk
mulai mengerjakan tugas pada waktu yang telah dia tentukan sendiri, akan
tetapi ketika saatnya tiba dia tidak juga melakukan sesuai dengan apa yang telah
direncanakan sehingga menyebabkan keterlambatan maupun kegagalan untuk
menyelesaikan tugas.

Melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan daripada melakukan tugas
yang harus dikerjakan. Seorang prokrastinasi dengan sengaja tidak segera
melakukan tugasnya, akan tetapi menggunakan waktu yang dia miliki untuk
melakukan aktivitas lain yang dipandang lebih menyenangkan dan
mendatangkan hiburan, seperti membaca (koran, majalah, atau buku cerita
lainnya), nonton, ngobrol, jalan, mendengarkan musik dan sebagainya,
sehingga menyita waktu yang dia miliki untuk mengerjakan tugas yang harus

diselesaikannya.
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2.2.4 Aspek — Aspek Prokastinasi Akademik
Ferrari dkk dan shell (Maharani, 2016) mengatakan bahwa sebagai suatu

perilaku penundaan, prokrastinasi akademik dapat termanifestasikan dalam

indikator tertentu yang dapat diukur dan diamati, aspek-aspek tersebut berupa:

1. Waktu Yang Dirasakan (Perceived Time)
Seseorang yang cenderung prokrastinasi adalah orang yang gagal menepati
deadline. Mereka berorientasi pada masa sekarang dan tidak
mempertimbangkan masa mendatang, prokrastinator tahu bahwa tugas yang
dihadapinya harus segera diselesaikan, tetapi ia menunda-nunda untuk
mengerjakannya atau menunda menyelesaikannya jika ia sudah memulai
pekerjaannya tersebut.

2. Niat-Tindakan (Intention-Action)
Celah antara keinginan dan tindakan, perbedaan antara keinginan dengan
tindakan senyatanya itu terwujud pada kegagalan siswa dalam mengerjakan
tugas akademik walaupun siswa tersebut punya keinginan untuk
mengerjakannya. Hal ini terkait pula dengan kesenjangan waktu antara rencana
dan kinerja aktual. Prokrastinator mempunyai kesulitan untuk melakukan
sesuatu sesuai dengan batas waktu.

3. Tekanan Emosional (Emotional Distress)
Adanya perasaan cemas saat melakukan prokrastinasi. Prilaku menunda-nunda
akan membawa perasaan tidak nyaman pada pelakunya, konsekuensi negatif
yang ditimbulkan memicu kecemasan dalam diri pelaku prokrastinasi. Pada

mulanya siswa tenang karena merasa waktu yang tersedia masih banyak. Tanpa
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terasa waktu sudah habis, ini menjadikan meraka cemas karena belum
menyelesaikan tugas.

4. Kemampuan Yang Dirasakan (Perceived Ability)
Keyakinan terhadap kemampuan diri, walaupun prokrastinasi tidak
berhunbungan dengan kemampuan kognitif seseorang, namun keragu-raguan
terhadap kemampuan dirinya dapat menyebabkan seseorang melakukan
prokrastinasi. Hal ini ditambah dengan rasa takut akan gagal menyebabkan
seseorang menyalahkan dirinya sebagai yang tidak mampu, untuk menghindari
munculnya dua perasaan tersebut maka seseorang dapat menghindari tugas-
tugas sekolah karena takut akan pengalaman kegagalan.

2.2.5 Dampak Prokrastinasi Akademik

Ferrari dan Morales (2007) mengatakan dampak negatif academic
procrastination bagi para mahasiswa, yaitu banyaknya waktu yang terbuang tanpa
menghasilkan sesuatu yang berguna. Tice dan Baumeister (2017) juga mengatakan
bahwa academic procrastination dapat menyebabkan stres dan memberi pengaruh
pada disfungsi psikologis individu. Individu yang melakukan prokrastinasi akan
menghadapi deadline dan hal ini dapat menjadi tekanan bagi mereka sehingga
menimbulkan stres.

Prokrastinasi akademik merupakan bentuk kemalasan di lingkungan
akademik siswa Suryadi dan Ilyas (2017). Dampak prokrastinasi adalah dapat
mengganggu proses belajar siswa. Mereka banyak membuang waktu secara sia-sia.
Tugastugas yang diberikan akan terbengkalai, dan apabila diselesaikan hasilnya

menjadi tidak maksimal. Dampak lain tentang prokrastinasi akademik adalah
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memperoleh nilai rendah dalam bidang akademik dan memiliki kondisi kesehatan
yang rata-rata kurang baik (Tjundjing 2006), stres dan memberi pengaruh pada
disfungsi psikologis individu (Tice & Baumeister 1997), dan memiliki perasaan
atau emosi negatif, seperti cemas, merasa bersalah, panik dan tegang, mengutuk diri
sendiri, merasa telah melakukan kecurangan, dan rendah diri (Blinder, 2000).

2.3 Mahasiswa

2.3.1 Pengertian Mahasiswa

Mahasiswa adalah peserta didik pada jenjang Perguruan Tinggi. Pengertian
mahasiswa dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mahasiswa adalah siswa
yang belajar pada Perguruan Tinggi (Depdiknas, 2012). Mahasiswa mempunyai
peranan penting dalam mewujudkan cita-cita pembangunan nasional, sementara itu
Perguruan Tinggi merupakan lembaga pendidikan yang secara formal diserahi tugas
dan tanggung jawab mempersiapkan mahasiswa sesuai dengan tujuan pendidikan
tinggi. Tujuan pendidikan tinggi dapat tercapai apabila Tridharma Perguruan Tinggi
dapat terlaksana, yaitu mampu menyelenggarakan pendidikan, melakukan
penelitian dan melakukan pengabdian pada masyarakat, (UU RI Nomor 12 tahun
2012).

Pengertian Mahasiswa Pengertian atau definisi Mahasiswa dalam peraturan
pemerintah RI No.30 tahun 1990 adalah peserta didik yang terdaftar dan belajar di
perguruan tinggi tertentu. Selanjutnya menurut Sarwono (1978) mahasiswa adalah
setiap orang yang secara resmi terdaftar untuk mengikuti pelajaran di perguruan

tinggi dengan batas usia sekitar 18-30 tahun.
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Pengertian Mahasiswa menurut Knopfemacher Suwono (1978) adalah
merupakan insan-insan calon sarjana yang dalam keterlibatannya dengan perguruan
tinggi (yang makin menyatu dengan masyarakat), dididik dan di harapkan menjadi
calon-calon intelektual (definisipengertian. com).

2.3.2 Mahasiswa Dalam Tinjauan Psikologi Perkembangan

Mahasiswa masuk kedalam kategori yang biasa disebut perkembangan
masa dewasa awal yang masa peralihannya dari masa remaja menuju masa dewasa.
Peralihan dari ketergangungan kemasa mandiri baik dari ekonomi, kebebasan
menentukan diri, dan pandangan masa depan lebih realistis. Secara hukum
seseorang dapat dikatakan sebagai orang dewasa awal saat menginjak usia 21 tahun
sampai berusia 21 tahun. lain pula yang kikatakan oleh Santrock (2011) bahwa
Masa dewasa awal adalah istilah yang kini digunakan untuk menunjuk masa transisi
dari remaja menuju dewasa. Rentang usia ini berkisar antara 18 tahun hingga 25
tahun, masa ini ditandai oleh kegiatan bersufat eksperimen dan eksplorasi. Transisi
dari masa remaja menuju masa dewasa diwarnai dengan peruhan yang
berkesinambungan.

Seperti yang diungkapkan oleh Erkson (Monks, Knoers & Haditono, 2001)
bahwa tahap dewasa awal yaitu antara usia 20 tahun samapi 30 tahun. Pada tahap
ini manusia mulai menerima dan memikul tanggung jawab yang lebih berat, pada
tahap ini pula hubungan intim mulai berlaku dan berkembang. Individu yang
tergolong dewasa awal ialah mereka yang berusia 20-40 tahun, mereka memiliki

peran dan tanggung jawab yang tentu saja semakin besar. Individu tidak harus
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bergantung secara ekonomis, sosiologis maupun fisiologis pada orang tuanya
(Dariyo, 2003).
2.4 Kerangka Konseptual

Mahasiswa merupakan individu yang sedang menjalani pendidikan tinggi
di perguruan tinggi atau universitas untuk mendapatkan gelar atau kualifikasi
tertentu. Mereka biasanya terlibat dalam pembelajaran, penelitian, dan
pengembangan diri dalam berbagai bidang studi. Oleh karena itu mahasiswa harus
memiliki karakter, perilaku yang disiplin dan memiliki pengetahuan yang luas.

Secara fisik, seorang dewasa awal menunjukkan penampilan yang
sempurna dalam arti bahwa pertumbuhan dan perkembangan aspek-aspek fisiologis
telah mencapai posisi puncak. Mereka memiliki daya tahan dan taraf kesehatan
yang prima sehingga dalam melakukan berbagai kegitan tampak inisiatif, kreatif,
energik, cepat, dan proaktif.

Dalam salah satu penelitian menyatakan bahwa mahasiswa adalah
kelompok yang rentan mengalami penggunaan internet yang bermasalah, yang
disebabkan oleh banyaknya waktu luang karena jadwal tidak teratur. Selain itu,
universitas juga menyediakan akses Wi-Fi yang tidak terbatas, yang dapat
memperkuat kecenderungan ini (Frangos & Sotiropoulus, 2011). Pada penelitian
selanjutnya dinyatakan bahwa sebanyak 71,9% remaja memiliki kecenderungan
bermasalah dalam penggunaan internet, yang juga dikenal sebagai PIU
(Problematic Internet Use). Hal ini disebabkan oleh penggunaan internet remaja
dengan tujuan mencari hiburan dan berinteraksi secara online dengan rata-rata

waktu penggunaan sekitar 4-6 jam per hari (Paramitha & Margaretha, 2020).
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Kegiatan umum lainnya yang dilakukan mahasiswa ketika mengakses
internet adalah untuk memperoleh informasi mengenai jadwal kuliah, interaksi
secara online, memperoleh berita yang sedang trend, dan mendapatkan hiburan
seperti menonton video, dan mendengarkan musik, dan bermain game online
(Reynaldo & Yasinta, 2016).

Beberapa dari mahasiswa menyatakan bahwa mereka menggunakan
internet secara terus-menerus sebagai media untuk mengisi waktu luangnya atau
saat bosan, sehingga apabila tidak dapat mengakses internet maka mereka dapat
merasa gelisah. Salah satu penyebabnya adalah jika tidak mengakses internet maka
mahasiswa akan merasa kesulitan mendapatkan informasi yang mereka butuhkan,
bahkan mereka akan merasa sulit terhubung dengan orang lain. Adanya rasa takut
akan kesulitan untuk terhubung dengan orang lain ini merupakan salah satu dari
indikasi terjadinya FOMO (Reynaldo & Yasinta, 2016).

Dibuktikan pada salah satu penelitian yang menunjukkan bahwa
peningkatan jumlah waktu yang dihabiskan untuk akitivitas online pada individu
diakibatkan oleh PIU (Problematic Internet Use). Dari hal ini berpotensi
menyebabkan beberapa konsekuensi negatif, termasuk penarikan sosial,
pengabaian diri, masalah dalam hubungan keluarga, dan pola makan yang buruk
(Cao & Su, 2006).

Fitriya & Lukmawati, (2016), menuturkan terdapat tiga faktor yang
mempengaruhi prokrastinasi akademik yaitu : pertama, takut akan kegagalan adalah
munculnya kecemasan dan rasa bersalah apabila tidak dapat menggapai tujuan yang

ingin digapai. Kedua, adanya rasa tidak suka pada tugas. Hal ini bersangkutan
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dengan perasaan buruk terhadap tugas atau pekerjaan yang dihadapi. Perasaan
dimana seseorang merasa terlalu dibebani oleh tugas yang amat berlebihan, rasa
tidak puas, serta tidak adanya perasaan suka ketika melaksanakan tugas yang
diberikan. Ketiga, sifat yang bergantung secara berlebihan pada orang lain dan
banyak memerlukan bantuan dari orang lain, sikap yang kurang tegas, sikap yang
suka melawan dan memiliki kesulitan untuk mengambil sebuah keputusan (Fitriya
& Lukmawati, 2016).

Hendrianur, (2015). mengatakan bahwa terdapat aspek-aspek pada
seseorang yang mempengaruhinya untuk melakukan perilaku prokrastinasi, salah
satunya adalah karena rendahnya regulasi diri. Regulasi diri menunjuk pada pola
pikir, perilaku dan perasaan yang mengarah pada perolehan tujuan yang dimiliki
tiap-tiap individu (Park & Sperling, 2012).

Berdasarkan penjelasan di atas terdapat pengaruh problematik internet use
terhadap prokastinasi akademik pada mahasiswa. Oleh karena itu dapat dijadikan
sebgai acuan untuk melakukan penelitian yang berjudul “ Pengaruh Problematic
Internet Use Terhadap Prokrastinasi Akademik Pada Mahasiswa Universitas HKBP
Nommensen Medan”.peneliti menggambarkan kerangka pikir dari penelitian ini

sebagai berikut:
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

Probfematic Internet Use |-—'+ | Prokrastinasi akademik

X ¥

1. Preference far (Inline Social _
el [ 2 '?ﬂ il L S

iy T ”mw “'_'._;_‘};i
W, Eenionddlie,

33




2.5 Hasil Penelitian Terdahulu

Hasil penelitian terdahulu di tuliskan dalam bentuk tabel, sebagai berikut:

Tabel 2.1 Telaah Literatur

Konsep/ )
Met teknik Ket t
Penuli Judul Gap/ Topik/fokus/ | theoretic | Variabe © oc.le.( e Settings/ cterbatasan
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&k digunakan, dlII) selanjutnya
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dan Ni | internet | dalam | sejauh  mana | n dalam | /nternet | regresi berganda | yang an, populasi
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i diri adalah | mempengaruhi | adalah 1 Problematic adalah bahwa | yaitu hanya
Wulan | terhadap | adanya | prokrastinasi bahwa terikat: | Internet Use | consecut | Proble | melibatkan
yani prokrasti | pengaru | akademik Problem | Prokras | (PIU) dan | ive matic mahasiswa
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2.6 Hipotesis Penelitian
Adapun hipotesis dari penelitian ini ialah :
Ha: Terdapat hubungan antara Problematic Internet Use dengan Prokrastinasi
Akademik pada Mahasiswa Universitas HKBP Nommensen Medan.
Ho: Tidak ada hubungan antara Problematic Internet Use dengan Prokrastinasi

Akademik pada Mahasiswa Universitas HKBP Nommensen Medan.

61



BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Identifikasi Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010). Sedangkan
menurut Arikunto (2010) variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi
titik perhatian suatu penelitian.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua variabel, vyaitu

Problematicinternet Use dan Prokrastinasi Akademik.

1. Variabel Bebas (X): Problematic Internet Use.
2. Variabel Terikat (Y): Prokrastinasi Akademik.
3.2 Definisi operasional Variabel Penelitian
3.2.1 Problematic Internet Use

Problematic internet use merupakan sindrom multidimensional yang terdiri
dari gejala kognitif, emosional dan perilaku yang mengakibatkan mengalami
kesulitan dalam mengelolah kehidupannya saat offline (Caplan, 2010)..
Problematic internet use dapat mengakibatkan individu menghabiskan jumlah
waktu yang terus meningkat dalam aktivitas online yang mengarah kepenarikan
sosial, pengabaian diri, pola makan yang buruk dan masalah keluarga (Cao dkk,
2011). Hasil penelitian dari Odac dan Kalkan (2010), mengatakan bahwa seseorang
yang mengalami problematic internet use menggunakan internet lebih dari 5 jam
perhari dan mereka akan merasa tidak senang ketika mereka tidak menggunakan

internet.
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3.2.2 Prokrastinasi Akademik

Prokrastinasi akademik adalah tindakan penundaan pada tugas formal yang
berhubungan dengan tugas akademik (Ghufron, 2010). Selanjutnya Steel, (2007)
menyatakan prokrastinasi merupakan perilaku menunda tehadap suatu tugas yang
dilakukan dengan sengaja. Akibat perilaku penundaan mengerjakan tugas yang
dilakukan mahasiswa, sehingga prestasi belajar mahasiswa dapat menurun(Julyanti
& Aisyah 2015). Basco (2010) memaparkan bahwa prokrastinasi disebabkan karena
kemalasan yang memberikan dampak negatif ke dalam diri individu dan internet
merupakan salah satu aktivitas yang paling disenangi saat ini. Aktivitas lain yang
dianggap sangat menyenangkan seperti, menonton, mengobrol, mendengarkan
musik juga termasuk mengakses internet daripada mengerjakan tugas yang harus
dikerjakan merupakan salah satu ciri prokrastinasi.
3.3 Subjek Penelitian

Adapun subjek penelitian ini adalah individu yang berada pada usia dewasa
awal yakni usia 18- 26 tahun.
3.4 Populasi dan Sampel
3.4.1 Populasi

Sugiyono (2019) menjelaskan bahwa populasi adalah suatu wilayah
generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan
karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
diambil kesimpulannya.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah individu dewasa awal
yang mengalami Problematik Internet Use terhadap Prokrastinasi Akademik pada

Mahasiswa Universitas HKBP Nommensen Medan.Populasi yang diambil ialah
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mahasiswa dan mahasiswi Universitas HKBP Nommensen Medan dimana data
diambil dari PSI (Pusat Sistem Informasi) UHN yang berjumlah 8220 orang.
3.4.2 Sampel
Menurut Sugiyono (2019) sampel merupakan bagian dari jumlah dan

karakteristik populasi. Teknik pengambil sampel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah teknik purposive sampling yang merupakan pengambilan sampel dengan
cara menetapkan ciri-ciri khusus yang ditargetkan memiliki atribut-atribut tertentu.
Oleh karena itu sampel penelitian disesuaikan dengan kriteria:
1. Fakultas
2. Laki-laki dan Perempuan
3. Usia 18-26 tahun.

Jumlah populasi pada penelitian ini sudah diketahui sehingga penentuan jumlah

sampel dilakukan dengan rumus slovin menurut Riyanto dan Hatmawan (2020)

rumus slovin dapat dirumuskan sebagai berikut:

n = jumlah sampel

N= Total populasi

e =Tingkat kesalahan dalam pengambilan sampel/ eror estimate (0,1)

N

n=1+Ne2

8220

"= 17822000, 1)2

8220
n=
1+ 8220(0,01)

8220
n=———
1+ 82,2

8220
n=——=100



Berdasarkan rumus diatas, maka jumlah sampel yang akan digunakan
dalam penelitian berjumlah menjadi 100 mahasiswa yang berkuliah di Universitas
HKBP Nommensen Medan.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data utama adalah dengan menggunakan skala
psikologi sebagai alat ukur untuk mengungkapkan aspek — aspek dalam psikologis.
Skala psikologi adalah suatu prosedur dalam pengambilan data yang
mengungkapkan dalam konstrak atau konsep psikologi yang dapat menggambarkan
aspek dalam kepribadian individu (Azwar, 2008). Pengambilan data dalam
penelitian ini dilakukan dengan menyebar kuisioner secara online. Metode
pengumpulan data adalah cara — cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data (Arikunto, 2010). Metode penelitian yang dilakukan adalah
menyebar angket atau kuesioner. Penelitian ini menggunakan metode angket atau
kuesioner menggunakan skala Likert. Menurut Arikunto (2010) angket merupakan
daftar pertanyaan yang diberikan kepada responden dengan maksud agar responden
bersedia memberikan informasi sesuai dengan permintaan pengguna.Metode
pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan angket atau kuesioner untuk
menyusun skala Problematic Internet Use dan Prokrastinasi .

3.5.1 Skala Problematic Internet Use

Skala adaptasi dari Problematic Internet Use untuk mengukur problematic
internet use dan skala adaptasi dari Academic Procrastination Scale (APS) untuk
mengukur prokrastinasi akademik. Skala Generalized Problematic Internet Use
Scale 2 (GPIUS-2) disusun oleh Caplan (2010) berdasarkan aspek-aspek internet

use yang meliputi preference for online social interaction (POSI), mood regulation,
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deficient self-regulation yang terdiri dari cognitiven dan compulsive inter-net use,
serta negative outcomes. Skala ini pernah diadaptasi dan digunakan dalam
penelitian Sugiarto (2017) dan akan dimodifikasi pilihan jawabannya dalam
penelitian ini. Skala adaptasi GPIUS-2 memiliki 20 item favorable, danunfavorable
dengan skala Likert yang memiliki lima pilihan yang meliputi SangatTidak Setuju

(STS), Tidak Setuju (TS), Setuju (S), dan Sangat Setuju (SS).

Tabel 3.1 Distribusi Jawaban Responden Berdasarkan Pada

Problematic Internet Use

Bentuk Pernyataan
Pilihan Jawaban
Favourable Unfavorable
Sangat Setuju (SS) 4 1
Setuju (S) 3 2
Tidak Setuju (TS) 2 3
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4

Problematic Internet Use terdiri dari 20 item favorable dan unfavorable.
Bentuk skala yang digunakan yaitu skala likert yang terdiri terdiri dari lima pilihan
jawaban. item favorable dan unfavorable dengan pilihan jawaban yaitu skor 4 untuk
Sangat Setuju (SS), 3 untuk Setuju (S), 2 untuk Tidak Setuju (TS), dan 1 untuk

Sangat Tidak Setuju (STS).
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Tabel 3.2 Blue Print Skala Problematic Internet Use

No

Aspek

Indikator

No. Item

Favorable

Unfavorable

Jumlah

Preference for
online social

interaction

Merasa tidak
nyaman atau
cemas ketika
tidak dapat
terhubung
dengan
internet atau

media sosia

1,2

11,12

Mood

regulation

Merasa tidak
nyaman atau
cemas ketika
tidak dapat
terhubung
dengan
internet atau

media sosia

3.4

13,14

Deficient Self-
Regulation

Mengabaikan
tanggung
jawab atau
kewajiban
lain demi
menggunakan
internet,
seperti
pekerjaan,
belajar, atau

tidur.

5,6

15,16
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Negative

4. outcomes

Mengalami
masalah
kesehatan
fisik, seperti
gangguan
tidur, dan

kelelahan.

7,8

17,18 4

Compulsive

Internet Use

Mengabaikan
aktivitas lain
yang dahulu
dinikmati
demi
menghabiskan
waktu di

internet.

9,10

19,20 4

Jumlah

10

10 20

3.5.2 Skala Prokrastinasi Akademik

Peneliti mengadaptasi Academic Procrastination Scale (APS) yang disusun
oleh McCloskey (2011) berdasarkan aspek keyakinan psikologis mengenai
kemampuan diri, distraksi, faktor sosial, pengelolaan waktu, inisiatif individu, dan
kemalasan. Skala ini terdiri dari 16 item favorable dan unfavorable yang memiliki

lima pilihan jawaban yakni Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Setuju

(S), dan Sangat Setuju (SS).

Tabel 3.3 Distribusi Jawaban Responden Berdasarkan Pada Prokrastinasi

Akademik

Pilihan Jawaban

Bentuk Pernyataan

Favourable

Unfavourable
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Sangat Setuju (SS) 4 1
Setuju (S) 3 2
Tidak Setuju (TS) 2 3
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4

Bentuk skala yang digunakan yaitu skala likert yang terdiri dari lima pilihan

jawaban serta pemberian skor pada aitem favorable dan unfavorable berbeda.

Tabel 3.4 Blue Print Skala Prokrastinasi Akademik

No. Item
No Aspek Indikator Jumlah
Favorable | Unfavorable
Memandang
Waktu Yang
' batas waktu
Dirasakan
1. pengumpulan 1,2 9,10 6
(Perceived ]
tugas masih
Time) )
jauh.
Merencanakan
untuk memulai
Niat-Tindakan tugas pada
2. (Intention- waktu tertentu 34 11,12 5
Action) tetapi gagal
untuk
melakukannya.
Mengalami
Tekanan perasaan
Emosional cemas atau
3. 5,6 13,14 4
(Emotional stres yang
Distress) tinggi terkait
dengan tugas

69




yang harus

diselesaikan.

Meragukan
kemampuan
sendiri untuk

menyelesaikan
Kemampuan
tugas dengan
Yang Dirasakan
4. baik atau 7,8 15,16 5
(Perceived

Ability)

merasa tidak
kompeten
dalam
menghadapi

tugas tersebut

Jumlah 8 8 16

3.6 Prosedur Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan menghubungi Mahasiswa Universitas
HKBP Nommensen Medan dan menyebarkan skala psikologi peneliti
menggunakan google form yang berisi kuesioner penelitian ke masing-masing
mahasiswa secara online.

Sebelum skala psikologi disebar, peneliti mulai menyusun skala dengan
membuat tabel blue print. Kemudian dioprasionalkan dalam bentuk item-item

pernyataan berdasarkan aspek-aspek yang sudah ditentukan, langkah-langkahnya

sebagai berikut:
1. Pembuatan alat ukur

2. Tahap Uji Coba Alat Ukur
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3.7 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dengan analisis kuantitatif. Teknik
analisis data ini menggunakan data statistic. Asumsi utama peneliti adalah data
yang diteliti harus berdistribusi normal dan regresi harus terpenuhi secara normal.
3.7.1. Uji Asumsi
3.7.1.1 Uji Normalitas

Uji normalitas yaitu untuk mengetahui apakah data penelitian ini
berdistribusi berdasarkan prinsip kurva normal. Uji normalitas untuk data kedua
variabel diperoleh dari nilai Kolmogorov-Smirnov Z (K-S-Z), apabila nilaianya
lebih besar dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa distribusi data normal. Untuk
melakukan uji ini, peneliti menggunakan program SPPS for Windows 17.
3.7.1.2 Uji Linearitas

Uji linearitas yaitu pengujian garis regresi antara variable bebas dengan
variable tergantung. Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah pengaruh
problematik internet use terhadap prokrastinasi mahasiswa mengikuti garis linier
atau tidak, menggunakan program computer SPPS for Windows Release 17.
3.7.1.3 Uji Hipotesis

Pengujian hipotesa dalam penelitian ini menggunakan metode regresi linear
sederhana yang bertujuan untuk melihat pengaruh variabel bebas (X) terhadap
variable terikat (Y) pada penelitian ini dengan menggunakan bantuan dari sofiware

SPPS versi 21.0 window Relesae 17.
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